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ABSTRACT

The objectives of this study are: 1). Analyzing Quality of Work Life (QWL) in Educational
Personnel at Semarang State Polytechnic, 2). Analyzing the effect of Quality Of Work Life
(QWL) factors on job satisfaction of Educational Personnel at Semarang Sate Polytechnic, 3).
Analyzing which factors of Quality of Work Life (QWL) should be improved to achieve job
satisfaction Education Personnel at Semarang State Polytechnic. Research conducted on 67
Education Personnel in Semarang Sate Polytechnic, the results of the analysis of the Effect of
Quality of Work Life (QWL) consisting of Compensation, Career Devel opment, Communication,
Safe Environment, Occupational Health, Safety, Work on Conflict Resolution, Pride and
Employee Participation on Job Satisfaction. Obtained the regression equation as follows. Y =
0.685 + 0.251X1 - 0.082X2 + 0.097X3 + 0.123X4 + 0.087X5 + 0.203X6-0.112X7 + 0.010X8 +
0.220X9. From the results of the study the variable Compensation, Safety, employee
participation has a significant influence on the Job Satisfaction of Educational Personnel at the
Semarang State Polytechnic The coefficient of determination (R2) obtained an adjusted R2 value
of 0.61. This means that 61% of the variance in the Satisfaction of Educational Personnel at
Semarang State Polytechnic. While the rest (100% - 61% = 39%) is explained by other factors
outside the model.

Keywords: Quality of Work Life, Employee satisfaction, Multiple linear regression

Pengaruh Quality of Work Lifeterhadap Kepuasan Kerja Tenaga
Kependidikan di Politeknik Negeri Semarang

Abstrak

Tujuan Pendlitian ini adalah :1). Menganalisis Quality Of Work Life (QWL) pada Tenaga
Kependidikan di Politeknik Negeri Semarang, 2). Menganalisis pengaruh faktor-faktor Quality
Of Work Life (QWL) terhadap kepuasan kerja Tenaga Kependidikan di Politeknik Negeri
Semarang, 3). Menganalisis faktor-faktor Quality Of Work Life (QWL) mana sga yang harus
ditingkatkan untuk mencapai kepuasan kerja Tenaga Kependidikan di Politeknik Negeri
Semarang. Penedlitian yang dilakukan terhadap 67 Tenaga Kependidikan di PoliteknikNegeri
Semarang, hasil analisis Pengaruh Quality Of Work Life (QWL) yang terdiri dari Kompensasi,
Pengembangan karir, Komunikasi, Lingkungan yang aman, Kesehatan kerja, Keselamatan kerja,
Penyel esaianK onflik, Kebanggaan dan Partisipasi pegawai terhadap Kepuasan Kerja. Diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut: Y = 0,685 + 0,251X1 - 0,082X2 + 0,097X3 + 0,123X4 + 0,087X5
+ 0,203X6-0,112X7 + 0,010X8 + 0,220X9. Dari hasil penelitian variable Kompensas,
Kesdlamatan kerja, partisipasi pegawal mempunyai pengaruh yang sigmifikan terhadap
Kepuasan Kerja Tenaga Kependidikan di Politeknik Negeri Semarang Koefisien determinas

(RZ) diperoleh nilai Adjusted R2 sehesar 0,61. Hal ini berarti 61 % varians Kepuasan Kerja
Tenaga Kependidikan di Politeknik Negeri Semarang. Sedangkan sisanya (100 % - 61 %= 39 %)
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dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

Kata Kunci: Quality of Work Life, Employee satisfaction, dan Multiple linear regression

PENDAHULUAN

Program Quality of Work Life
dimaksud kan agar dilakukan perbaikan terus
menerus untuk  membangkitkan kinerja
Tenaga Kependidikan Politeknik Negeri
Semarang. Para Tenaga Kependidikan
Politeknik Negeri Semarang yang
melaksanakan tugas dan pekerjaannya harus
se lalu diberikan perhatian, salah satunya
adaah mem- perhatikan lingkungan kerja
karyawannya. Lingku ngan kerja merupakan
sdah satu faktor yang dapat mendorong
Tenaga Kependidikan Politeknik Negeri
Semarang bekerja secara maksimal untuk
kemguan organisas. Pada dasarnya
lingkungan kerja merupakan segala sesuatu
yang ada di sekitar pekerja dan dapat
memengaruhi  mereka dadam menjdankan
tugasnya. Faktor partispas berupa keinginan
keter libatan karyawan daam proses pembuatan
berbaga  keputusan organisasona  secara
proporsiona, tetepi tidek berati  semua
karyawan dapat dilibatkan da lam pengambilan
keputusan.
Masdah yang sering terjadi di dalam penergpan
Quality of Work Life ter hadap kinerja Tenaga
Kependidikan Politeknik Negeri Semarang
adalah kompensas.
Pembe rian kompensas bagi Tenaga
Kependidikan Politeknik Negeri Semarang
yang kurang memadai dapat menyebabkan
kinerja  karyawan  cenderung  menurun.
Pemberian kompensas dapat meningkatkan
pretas  kerja dan memotivas Tenaga
Kependidikan Politeknik Negeri Semarang
sehing ga semangat kerja juga meningkat. Oleh
karena itu, perhatian perusahaan terhadap
pengaturan kompensas secara rasiond dan adil
sanga  dipelukan. Sdan  itu  juga,
pengembangan karir perlu diperhatikan da lam
Quality of Work Life, perusshaan perlu
mengelola karir dan  mengembangkannya
dengan balk agar produktivitas karyawan tetap
terjaga dan mampu men dorong karyawan untuk
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sddu mdakukan hd yang terbak dan
menghindari frustas kerja yang berakibat pada
penurunan kinerja perusahaan, maupun produk-
tivitas kerja

Quality of Work Life memiliki hubungan
postif dan nyata dengan kinerja karyawan.
Berkaitan dengan pentingnya Quality Of Work
Life maka ha ini perlu diperhatikan pada tenaga
Kependidikan di Politeknik Negeri Semarang
sebaga Perguruan Tinggi vokas dibawahi oleh
Direktorat Jendera Perguruan Tinggi (DIKTI).
Kinerja karyawan dalam memberikan pe
layanan kesehatan dapat menimbulkan
ketidak puasan dan keluhan dari civitas
akademika maupun sesama karyawan.

Adanya rasa tidak puas karyawan
terhadap pekerjaan dapat menurunkan kinerja
sehing ga pihak Politeknik Negeri Semarang
perlu memperhatikan faktor Quality of Work
Life agar karyawan merasa puas dan
meningkatkan kinerjanya.

Perumusan Masalah

Politeknik Negeri Semarang berusaha
menciptakan suasana hubungan kemanusiaan
yang serasi baik vertikal maupun horizontal di
antara semua karyawan. Terciptanya human
relationship yang serasi akan mewujudkan
lingkungan, suasana dan kondis yang
nyaman, ha ini dapat dilakukan dengan
menerapkan Quality Of Work Life (QWL).
Tujuan pokok QWL adalah mengembangkan
lingkungan kerja yang lebih baik bagi setiap
orang. Lingkungan kerja ini  dapat
berhubungan  dengan  kinerja  Tenaga
Kependidikan Politeknik Negeri Semarang
sebagai output yang di hasilkan oleh Tenaga
Kependidikan Politeknik Negeri Semarang
sebagal hasil dari kepuasan karyawan
terhadap Institusi Politeknik.

Permasalahan yang dihadapi seperti
Tenaga Kependidikan Politeknik  Negeri
Semarang yang belum bekerja secara optimal,
karena penugasan yang tidak sesuai dengan



Admisi dan Bisnis, Volume 20 Nomor 3

job description, kurangnya fasilitas tempat
tingga yang nyaman, belum optimal
pelayanan poliklinik, kondisi lingkungan
kerja yang kurang nyaman, keamanan dan
kesdlamatan kerja, tidak adanya kesempatan
untuk mengembangkan dan menggunakan
kemampuan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat
dirumuskan masal ah penelitian sebagai
berikut :

1 Bagaimana penerapan Quality Of Work
Life (QWL)

2 Bagamana pengaruh faktor-faktor
Quality Of Work Life (QWL) terhadap
kepuasan kerja Tenaga Kependidikan di
Politeknik Negeri Semarang ?

3 Faktor-faktor Quality Of Work Life (QWL)
mana sgja yang harus ditingkatkan untuk
mencapai kepuasan kerja Tenaga
Kependidikan di Politeknik Negeri
Semarang ?

METODE PENELITIAN
Jenis Data dan Sumbernya.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang

berupa angka misa jumlah Tenaga
Kependidikan di Politeknik Negeri Semarang
yang melipulti Bagian akademik,

Kemahasiswaaan, Perencanaan, kerja sama,
Bagian Umum dan Keuangan dan Pranata
Laboratorium/  Teknis  Laboran. Data
kualitatif adalah data yang bukan berupa
angka atau kata-kata berupa uraian tentang
Tenaga Kependidikan politeknik Negeri
Semarang.

Sumber data dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Data
primer yang diperoleh dari kuesioner tentang
quality of work life (X) dan kepuasan
karyawan Tenaga Kependidikan (Y) yang
diis Tenaga Kependidikan di Politeknik
Negeri Semarang sebagai responden. Data
sekunder berupa dokumentass dan studi
pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini.

M etode Pengambilan Sampel

Untuk menghitung ukuran sampel dari
populasi yang diketahui jumlahnya dalam
penelitian ini menggunakan rumus Slovin
(Riduan d{?n Akdon, 2006), yaitu:

{

= 1+ Ne*?

Dengan jumlah tenaga kependidikan 199,
maka sampel dalam penelitian ini sebayak 67
responden

M etode AnapateDEtaaga Kependidikan di Politeknik N

Data yang telah terkumpul kemudian
diedit, diolah, ditabulasi dan dianalisis dengan
menggunakan bantuan software Microsoft
Excel dan SPSS23. Alat analisis yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan
anaisisregresi berganda. Analisis Regresi
Linear Berganda Rumus linear berganda
adalah sebagal berikut (Algifari, 2000):

Y=a+ b X;+b:X5+bi s+ ... +b.X,

Keterangan :

Y = Kepuasan kerja

X1 = Kompensas yang layak,
X2 = Pengembangan karir,
X3 = Komunikasi

X4 = Lingkungan yang aman,
X5 = Kesehatan kerja,

X6 = Keselamatan kerja

X7 = Penyelesaian Konflik,
X8 =Kebanggaan,

X9 = Partisipasi karyawan
b1, b2,...,.bn= Koefisien regresi dengan o =
Konstanta regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskrips Identitas Responden

Deskripsi responden merupakan analisa
yang berhubungan dengan data berupa
keterangan- keterangan, penjelasan-
penjelasan dan informasi yang di peroleh dari
responden, dimana hasilnya akan di susun
daam suatu tabel. Responden dalam
penelitian ini adalah Tenaga Kependidikan di
Politeknik ~ Negeri  Semarang.  Untuk
mengetahui gambaran umum tentang identitas
responden dapat diketahui dari  seluruh
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jawaban kuesioner yang disebarkan pada
responden jawaban tersebut digolongkan
menjadi 6 (enam) keadaan responden yaitu
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, unit
kerja/lbagian, jabatan sekarang dan lama
bekerja.

Karakteristik Responden Berdasarkan
Unit Kerja/Bagian

Bisnis Vol. 20 (3): 203 - 212

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden bekerja di gedung
direktorat yaitu bagian BAKPK (17,9%) dan
BAUK (16,4%), perpustakaan (4,5%).
Sisanya tersebat pada lima jurusan di Polines
yaitu Jurusan Akuntans (13,4%), Jurusan
Teknik Elektro (13,4%), Jurusan Teknik Sipil
(10,4%), Jurusan Teknik Mesin (11,9%) dan
Jurusan Administrasi Bisnis(7,5%).

Tabd. 1

Karakteristik Responden Berdasarkan Unit Kerja/Bagian
Unit Kerja/Bagian Jumlah (orang) Prosentase (%)
Perpustakaan 3 45
BAUK 11 16,4
BAKPK 12 17,9
Jurusan Akuntansi 9 13,4
Jurusan Teknik Elektro 9 134
Jurusan Teknik Mesin 8 11,9
Jurusan Administrasi Bisnis 5 7,5
Jurusan Teknik Sipil 7 10,4
Abstain 3 4,5
Jumlah 67 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 20

Karakteristik Responden Berdasarkan
Jabatan Sekarang

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa
responden dengan jabatan sekarang sebagai
Pranata Laboratorium Pendidikan (PLP)
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sgjumlah 21 orang (31,3%), teknisi
laboratorium sgjumlah 16 orang (23,9%), Staf
Administras sgjumlah 12 orang (17,9%)
sisanya menyebar pada jabatan- jabatan lain
di Polines seperti tercamtum dalam tabel 2.
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Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan Sekarang

Jabatan Jumlah (orang) Prosentase (%)
Pustakawan Muda 1 15
Pustakawan Penyelia 1 15
K epegawaian 1 15
Arsiparis Muda 1 15
Analis SDM 1 15
Humas 1 15
Staf Administras 12 17,9
Staf Kerjasama 1 15
Pengolah Data SPM 1 15
Bendahara 1 15
AnalisBMN 1 15
Teknisi Laboatorium 16 23,9
Pengolah Data K etatal aksanaan 1 15
PLP 21 31,3
Pengolah Data Akademik 1 15
Pengelola Sistem Informasi 1 15
Kabag 1 15
Abstain 4 6

Jumlah 67 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2

Uji Validitas

Untuk menguji validitas, dilakukan uji
korelas pada indikator-indikator yang akan
digunakan  dalam  pendlitian.  Proses
penelitiannya dilakukan dengan
mengkorelasikan masing- masing indikator
tersebut terhadap jumlah indikator yang
bersangkutan. Apabila sig< 0,05, maka
dinyatakan valid. Berikut ini penjelasan
masing-masing variabel penelitian. Pengujian
Validitas Variabel Quality of Work Life
(QWL). Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel di atas menunjukkan bahwa semua
indikator pertanyaan pada variabel Quality of
Work Life mempunya nilai signifikansi
kurang dari 0,05 sehingga indikator tersebut
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dinyatakan valid dan bisa diproses untuk
analisis selanjutnya. Berdasarkan hasil
perhitungan menunjukkan bahwa semua
indikator pertanyaan pada variabel kepuasan
kerja mempunyai nilai signifikansi dibawah
0,05 (a<0,05) sehingga indikator tersebut
dinyatakan valid dan bisa diproses untuk
analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan tabel 3, diperoleh bahwa
semua variabel yaitu Quality Of Work Life
(QWL) seta variabel Kepuasan kerja
mempunyai nilai cronbach alpha di atas 0,6.
Hal ini berarti bahwa semua variabel reliabel.

Tabel 3 Pengujian Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha| Parameter Alpha | Kriteria
Quality of Work Life (QWL) 0,909 0,6 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,793 0,6 Reliabel

Sumber : Data Primer yang diolah, 20

19
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AnalisisRegresi Linier Berganda

Andisis ini  digunakan  untuk
mengetahui pengaruh Quality Of Work Life
(QWL) vyang terdiri dari Kompensas,
Pengembangan karir, Komunikasi,
Lingkungan yang aman, Kesehatan kerja,
Kesdlamatan kerja, Penyelesaian Konflik,

K ebanggaan dan Partisipasi pegawai terhadap
Kepuasan Kerja. Berdasarkan pembatasan
masalah dan  hipotesis yang telah
dikemukakan sebelumnya maka didapat hasil
pengolahan data dengan paket program
komputer statistik SPSS 22.0 yang tampak
pada Tabel 4

Tabel 4
Hasil Perhitungan Regres
Unstandardized
Coefficients t Sig.
Model B Std. Error
1 (Constant) ,685 ,296 2,316 ,024
Kompensasi ,251 ,088 2,861 ,006
Pengembangan Karir -,082 ,054 -1,502 ,139
Komunikasi ,097 ,078 1,233 223
Lingkungan Aman ,123 077 1,601 ,115
Kesehatan Kerja ,087 ,075 1,162 250
Keselamatan Kerja ,203 ,067 3,020 ,004
Penyelesaian Konflik -,112 ,088 -1,274 ,208
Kebanggaan ,010 ,057 ,182 ,856
Partisipasi Pegawai ,220 ,079 2,793 ,007
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019
Dari Tabel 4 diperoleh persamaan regresi dependen. Hasil perhitungan yang telah
berdasarkan sebagai berikut: dilakukan  disgikan pada Tabel 5.

Y =0,685 + 0,251X1 - 0,082X2 + 0,097X3 +
0,123X4 + 0,087X5 + 0,203X6 - 0,112X7 +
0,010X8 + 0,220X9

Koefisien Deter minasi

Koefisen determinas (R2) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan varias variabel
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Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai Adjusted
R2 sebesar 0,610. Ha ini berarti 61 %
varians Kepuasan Kerja Tenaga
Kependidikan di Politeknik Negeri Semarang
yang dapat dijelaskan oleh varians variabel
Quality of Work Life. Sedangkan sisanya (100
% - 62 %= 39 %) dijelaskan oleh faktor lain
diluar modal.
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Tabd 5 Koefisien Deter minasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8149 ,663 ,610 ,196

a Predictors. (Constant), Partisipasi Pegawai, Komunikasi,
Kebanggaan, Kompensasi, Kesehatan Kerja, Pengembangan
Karir, Lingkungan Aman, Keselamatan Kerja, Penyelesaian

Konflik

Sumber : Data Primer yang diolah, 2019

Pengujian Hipotesis
Pengaruh Quality Of Work Life Terhadap

Kepuasan Kerja Tenaga Kependidikan di
Politeknik Negeri Semarang

Tabel 6 ANOVA
Sum of Mean
Model Squares | df Square F Sig.
1  Regression 4,296 9 ATT| 12,459 oob
Residual 2,184 57 ,038
Total 6,479| 66

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors. (Constant), Partisipass Pegawai, Komunikasi,
Kebanggaan, Kompensasi, Kesehatan Kerja, Pengembangan
Karir, Lingkungan Aman, Keselamatan Kerja, Penyelesaian

Konflik

Sumber : Data Primer yang diolah, 2019

Pengaruh Quality of Work Life terhadap
kepuasan kerja tenaga kependidikan di
Polines secara bersama-sama dari ke sembilan
variabel diuji dengan uji F. Dengan
menggunakan signifikansi 5 % (a = 0,05),
dari hasil perhitungan diperoleh probabilitas
untuk uji F Sebesar 0,000 dimana angka ini
menunjukkan lebih kecil dari 0,05. Ha ini
berarti bahwa Quality of Work Life yang

terdiri dari Kompensasi, Pengembangan Karir,
Komunikasi, Lingkungan yang aman,
Kesehatan  kerja, Kesdlamatan  kerja,
Penyelesaian Konflik, Kebanggaan dan
Partisipas pegawal secara bersama-sama
mempunyai  pengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja tenaga kependidikan di
Politeknik Negeri Semarang.
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Tabel 7
Rangkuman hasil uji t

KETERANGAN

KESIMPULAN

Pengaruh Kompensasi (X1) Terhadap Kepuasan Kerja
Tenaga Kependidikan di Politeknik Negeri Semarang

Mempunyai pengaruh yang
signifikan

Pengaruh Pengembangan Karir (X2) Terhadap Kepuasan
Kerja Tenaga Kependidikan di Politeknik Negeri
Semaran

Karir tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan

Pengaruh Komunikas (X3) Terhadap Kepuasan Kerja
Tenaga Kependidikan di Politeknik Negeri Semarang

Tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan

Pengaruh Lingkunngan yang Aman (X4) Terhadap
Kepuasan Kerja Tenaga Kependidikan di Politeknik
Negeri Semarang

Tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan

Pengaruh Kesehatan Kerja (X5) Terhadap Kepuasan
Kerja Tenaga Kependidikan di Politeknik  Negeri
Semarang

Tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan

Pengaruh Keselematan Kerja (X6) Terhadap Kepuasan
Kerja Tenaga Kependidikan di Politeknik Negeri
Semarang

Mempunyai pengaruh yang
signifikan

Pengaruh Penyelesaian Konflik (X7) Terhadap
Kepuasan Kerja Tenaga Kependidikan di Politeknik
Negeri Semarang

Tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan

Pengaruh Kebanggaan (X8) Terhadap Kepuasan Kerja
Tenaga Kependidikan di Politeknik Negeri Semarang

Tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan

Pengaruh Partisipasi Pegawai (X9) Terhadap Kepuasan

Mempunyai pengaruh yang

Kerja Tenaga Kependidikan di
Semarang

Politeknik Negeri

signifikan

Sumber : Data primer yang di olah 2019

KESIMPULAN

1.

2.
210

Penelitian yang dilakukan terhadap 67
Tenaga Kependidikan di Politeknik
Negeri Semarang, hasil analisis Pengaruh
Quality Of Work Life (QWL) yang terdiri
dari Kompensasi, Pengembangan Karir,
Komunikasi, Lingkungan yang aman,
Kesehatan kerja, Keselamatan Kerja,
Penyelesaian Konflik,Kebanggaan dan
Partisipasi pegawai terhadap Kepuasan

kepuasan kerja tenaga kependidikan di
Politeknik Negeri Semarang secara
bersama-sama dari ke sembilan variabel
diuji dengan uji F yang terdiri dari
Kompensasi, Pengembangan  Karir,
Komunikasi, Lingkungan yang aman,
Kesehatan kerja, Keselamatan kerja,
Penyelesaian Konflik, Kebanggaan dan
Partisipasi pegawai secara bersama-
sama mempunyai pengaruh signifikan

Kerja. diperoleh persamaan regresi terhadap kepuasan kerja  tenaga
berdasarkan sebagal berikut: kependidikan di  Politeknik Negeri
Semarang

Y =0,685 + 0,251X1 - 0,082X2 +
0,097X3 + 0,123X4 + 0,087X5 +
0,203X6

-0,112X7 + 0,010X8 + 0,220X9

Pengaruh Quality of Work Life terhadap

3.

Pengaruh Quality of Work Life terhadap
kepuasan kerja tenaga kependidikan di
Polines secara parsial dari ke sembilan
variabel diuji dengan uji t, Kompensasi,
Keselamatan kerja, Partisipasi
pegawai mempunyai pengaruh yang
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sigmifikan terhadap kepuasan kerja

tenaga kependidikan di  Politeknik
Negeri Semarang sedangkan
Pengembangan  karir, Komunikas,
Lingkungan yang aman, Kesehatan
kerja, Penyelesaian Konflik,

Kebanggaan dan Partisipasi pegawai
tidak mempunyai pengaruh secara

signifikan terhadap kepuasan kerja
tenaga kependidikan di  Politeknik
Negeri Semarang.

4. Koefisen determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel
dependen diperoleh nilai Adjusted R? sebesar
0,61. Hal ini berarti 61 % varians Kepuasan
Ke rja Tenaga Kependidikan di Politeknik
Negeri Semarang yang dapat dijelaskan oleh
variang variabel Quality of Work Life.
Sedangkan sisanya (100 % - 61 %= 39 %)
dijelaskan oleh faktor lain diluar model.
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